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ABSTRACT

The current global challenge in the feed industry is to produce products that are both
natural and functional. One potential natural ingredient is Marigold (Tagetes erecta).
Marigold is rich in lutein and zeaxanthin, natural pigments and antioxidants with health
benefits, and can be applied to increasing egg production in laying hens. This study aims
to evaluate the effect of Marigold flower extract supplementation on egg weight, egg
component weight, and yolk color in laying hens. The study was conducted
experimentally using a Completely Randomized Design (CRD) with four treatments:
without marigold extract (P0), 0.1 g kg-! ration (P1), 0.2 g kg-! ration (P2), and 0.3 g kg
I ration (P3), each replicated five times with five hens per replication. The feed used
was a commercial feed. Observed variables included egg weight, shell weight, albumen
weight, yolk weight, and yolk color. Data were analyzed using analysis of variance
(ANOVA), and if significant differences were found, followed by the LSD test. The results
showed that Marigold extract supplementation had no significant effect on egg weight,
shell weight, albumen weight, and yolk weight, but significantly increased (p<0.05) yolk
color scores. Thus, it can be concluded that Marigold flower extracts play a greater role
in improving the visual quality of egg yolks by increasing color intensity while enriching
carotenoid content, which potentially increases the functional value of eggs as a healthy
food.
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ABSTRAK

Tantangan global dalam industri pangan saat ini adalah menghasilkan produk yang
alami sekaligus memiliki nilai fungsional. Salah satu bahan alami yang potensial adalah
bunga Marigold (Tagetes erecta). Marigold kaya lutein dan zeaxanthin sebagai pigmen
alami sekaligus antioksidan dengan manfaat kesehatan, serta dapat diaplikasikan pada
produksi telur ayam petelur. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh
suplementasi ekstrak bunga marigold dalam ransum terhadap bobot telur, komponen
penyusunnya dan warna yolk pada ayam petelur. Penelitian menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan, yaitu tanpa ekstrak marigold (P0), dan
suplementasi ekstrak marigold 0,1 g kg! (P1) ransum), 0,2 g kg-! ransum (P2), dan 0,3
g kg! ransum (P3), masing-masing diulang lima kali dengan lima ekor ayam per
ulangan. Pakan yang digunakan adalah ransum komersial. Variabel yang diamati
meliputi bobot telur, bobot kerabang, bobot albumen, bobot yolk, dan warna yolk. Data
dianalisis menggunakan analisis ragam dan apabila terdapat perbedaan nyata,
dilanjutkan dengan uji BNT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa suplementasi ekstrak
Marigold tidak berpengaruh nyata terhadap bobot telur, bobot kerabang, bobot
albumen, dan bobot yolk, namun berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap peningkatan
skor warna yolk. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ekstrak bunga Marigold
berperan dalam meningkatkan kualitas visual kuning telur melalui intensitas warna,
sekaligus memperkaya kandungan karotenoid yang berpotensi meningkatkan nilai
fungsional telur sebagai pangan sehat.

Kata kunci:  ayam petelur, bobot komponen telur, bobot telur, ekstrak marigold, warna
yolk
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Telur ayam merupakan salah satu sumber protein
hewani yang memiliki nilai gizi tinggi, ketersediaan yang
luas, dan harga yang relatif terjangkau, sehingga menjadi
bagian penting dalam konsumsi pangan masyarakat.
Selain kandungan nutriennya, mutu telur juga
ditentukan oleh karakteristik fisik, antara lain bobot
telur, bobot albumen, bobot yolk, dan warna yolk.
Kualitas fisik ini tidak hanya menjadi indikator
kesehatan dan produktivitas ayam, tetapi juga
berpengaruh besar terhadap nilai jual dan preferensi
konsumen, terutama dalam industri makanan dan
pengolahan pangan.

Bobot telur merupakan indikator utama performa
produksi ayam petelur dan sangat terkait dengan
efisiensi budidaya. Semakin tinggi bobot telur, maka
semakin tinggi potensi nilai ekonominya. Sementara itu,
bobot albumen dan bobot yolk mencerminkan proporsi
dan keseimbangan kandungan nutrien dalam telur.
Albumen (putih telur) merupakan sumber utama protein
albumin, sedangkan yolk (kuning telur) mengandung
lemak, vitamin, dan pigmen karotenoid. Proporsi yang
seimbang antara albumen dan yolk menjadi penentu nilai
gizi dan aplikasi telur, baik untuk konsumsi langsung
maupun sebagai bahan baku dalam industri pangan
(Godbertetal. 2019, Lietal. 2021)

Selain itu, warna kuning telur (yolk) telah menjadi
salah satu penentu mutu visual yang penting. Konsumen
umumnya mengasosiasikan warna yolk yang lebih cerah
atau jingga dengan telur yang lebih segar, bergizi, dan
berasal dari ayam yang diberi pakan alami. Dalam
konteks ini, bunga marigold (Tagetes erecta) menjadi
salah satu bahan alami yang potensial digunakan sebagai
aditif pakan, karena kaya akan karotenoid seperti lutein
dan zeaxanthin (Gopi et al. 2012; Rita, et al. 2024).
Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan
bahwa pemberian marigold dalam ransum dapat
meningkatkan warna yolk telur (Yolanda et al. 2012;
Altuntas & Aydin 2014) tetapi pengaruhnya terhadap
bobot telur dan distribusi komponen internal (albumen
dan yolk) masih perlu dikaji lebih lanjut. Hal ini penting
mengingat interaksi antara senyawa bioaktif dalam
pakan dengan fisiologi produksi telur dapat
memengaruhi variabel-variabel tersebut secara
signifikan.

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengevaluasi
penggunaan marigold maupun sumber karotenoid lain
dalam ransum ayam petelur. Kljak et al. (2021)
melaporkan bahwa marigold merupakan salah satu
sumber utama lutein dan zeaxanthin yang berperan
penting dalam meningkatkan pigmentasi yolk, meskipun
penelitian tersebut lebih bersifat telaah pustaka
komparatif antar berbagai tanaman penghasil pigmen.
Hasil penelitian eksperimental oleh Karadas et al. (2006)
menunjukkan bahwa suplementasi lutein dari marigold
meningkatkan deposisi karotenoid dalam yolk tanpa
memengaruhi performa produksi telur. Demikian pula,
Lokaewmanee et al. (2010) membuktikan bahwa
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penggunaan marigold dalam pakan secara konsisten
meningkatkan skor warna yolk, namun tidak
memberikan perbedaan nyata terhadap bobot telur
maupun komponen penyusunnya. Penelitian lain oleh
Gréevic et al. (2019) menginformasikan  bahwa
suplementasi ekstrak marigold efektif sebagai pewarna
alami kuning telur, sehingga dapat menggantikan
penggunaan pigmen sintetis seperti kantaksantin.

Penggunaan marigold (Tagetes erecta) sebagai
sumber karotenoid alami dalam pakan ayam petelur
telah banyak dilaporkan mampu meningkatkan warna
kuning telur, kandungan lutein, dan stabilitas oksidatif
telur, umumnya melalui penggunaan dosis relatif tinggi
atau rentang dosis yang lebar (Karadas et al. 2006;
Altuntas & Aydin 2014; Grcevic et al. 2019a; Skiivan et al.
2016; Matache et al. 2024). Namun, pendekatan tersebut
belum secara spesifik mengkaji respons unggas pada
dosis rendah yang presisi dan aplikatif secara ekonomis.
Oleh karena itu, studi ini memiliki kebaruan dengan
mengevaluasi ekstrak marigold pada rentang dosis
rendah dan sempit (0,1-0,3 g kg! ransum) untuk
mengidentifikasi dosis efektif minimal serta mendukung
optimalisasi penggunaan aditif karotenoid alami dalam
formulasi ransum ayam petelur. Penelitian sebelumnya
Skfivan et al. (2016) bahwa ransum yang ditambah
eksrak marigold 0, 150, 350, 550, 750 and 950 mg kg-!
dan (Yang et al. 2025) menggunakan ekstrak marigold
relatif tinggi (0,2-0,8 g kg! ransum), Sebaliknya,
penelitian ini mengevaluasi ekstrak marigold pada dosis
yang lebih rendah dan bertahap (0,1-0,3 g kg'! ransum)
guna menentukan dosis efektif minimal yang lebih
efisien dan aplikatif dalam formulasi ransum ayam
petelur.

Bahan yang Digunakan

Penelitian ini menggunakan 100 ekor ayam petelur Isa
Brown umur 31 minggu. Pakan yang digunakan berupa
ransum komersial yang diformulasikan untuk
memenuhi kebutuhan nutrien ayam petelur sesuai
Nutrient Guide Isa Brown (2025).

Analisis proksimat ransum komersial

. SNI 7783-3:
Komponen nutrien Kandungan (%) 2022

Kadar air 9,3 Maks 13%
Bahan kering 90,70
Kadar abu 14,18 Maks 14%
Kadar protein kasar 18,97 Min 16%
Kadar lemak kasar 6,37 Min 2,50%
Serat kasar 6,00 Maks 8%
Bahan ekstrak tanpa 39,58
nitrogen

Sumber: hasil analisis proksimat Laboratorium Nutrisi dan Pakan
Ternak Fakultas Pertanian Universitas Lampung, 2024
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Ekstrak bunga komersial ditambahkan ke dalam ransum
dengan kandungan beta-carotene 0,8%, cryptoxanthin
1,5%, trans-Leutin 82%, tras-Zeaxanthin 4%, dan
kelompok karetonoid lainnya 11,7% (ITSPA Spain). Air
minum disediakan ad libitum selama penelitian.
Kandungan nutrien ransum penelitian tersaji pada Tabel
1.

Prosedur Penelitian

Ayam dipelihara dalam kandang baterai individu.
Ekstrak marigold ditimbang sesuai dosis perlakuan, lalu
dicampur secara homogen ke dalam ransum sebelum
diberikan pada ayam. Setiap hari dilakukan sanitasi
kandang dan pencatatan (recording) harian. Ketika
diakhir penelitian diambil 3 butir telur dari setiap
ulangan untuk dilakukan pengamatan variabel penelitian
yang meliputi bobot telur, bobot kerabang, bobot
albumen, bobot yolk, dan warna kerabang.

Rancangan Penelitian dan Analisis Data

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan, setiap
perlakuan diulang lima kali dan setip ulangan
menggunakan lima ekor ayam sebagai satuan percobaan.
Perlakuan penambahan dosis ekstrak bunga marigold
dalam ransum, yaitu ransum tanpa penambahan ekstrak
marigold (P0), Penambahan 0,1 g ekstrak marigold kg-!
ransum (P1), Penambahan 0,2 g ekstrak marigold kg
ransum (P2) dan penambahan 0,3 g ekstrak marigold kg
Lransum (P3).

Data yang diperoleh dianalisis ragam (ANOVA) sesuai
model RAL untuk menguji pengaruh perlakuan terhadap
semua variabel yang diamati. Apabila hasil uji
menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05), maka
dilanjutkan dengan wuji BNT untuk mengetahui
perbedaan antar perlakuan.

Variabel yang Diamati

1. Bobot telur (g) diukur setiap hari menggunakan
timbangan digital dengan ketelitian 0,01 g.

2. Bobot kerabang (g) diukur setelah kerabang
dibersihkan dan dikeringkan pada suhu kamar.

3. Bobot albumen (g) dihitung sebagai selisih
bobot telur dengan bobot yolk dan kerabang.

4. Bobot yolk (g) diukur setelah yolk dipisahkan
dan ditiriskan.

5. Warna yolk diukur menggunakan Yolk Color Fan
(Roche) dengan skala 1-15.

Pengaruh penambahan ekstrak marigold pada taraf
berbeda dalam ransum terhadap bobot telur, bobot
kerabang, bobot albumen, bobot yolk, dan warna yolk
tertera pada Tabel 2.

Bobot Telur

Penambahan ekstrak marigold pada level 0,1; 0,2; dan
0,3 g kg! ransum tidak memberikan pengaruh nyata
terhadap bobot telur, dengan rataan 53,03-55,50 g. Hal
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ini karena komposisi nutrien ransum relatif seragam
berdasarkan analisis proksimat, dimana kandungan
protein kasar sebesar 18,97% masih memenuhi
kebutuhan ayam petelur sehingga mampu mendukung
sintesis komponen telur secara optimal. Selain itu,
kandungan lemak kasar (6,37%) dan mineral yang
tercermin dari kadar abu (14,18%) juga tidak berubah
akibat penambahan ekstrak marigold dalam jumlah yang
sangat kecil. Ekstrak marigold dari tanaman Tagetes
erecta lebih berperan sebagai aditif pakan yang
mengandung senyawa bioaktif seperti karotenoid dan
flavonoid, namun tidak meningkatkan kandungan
nutrien utama ransum. Oleh karena itu, suplementasi
ekstrak marigold tidak memengaruhi bobot telur selama
keseimbangan protein dan energi ransum tetap sama.
Fakta penelitian ini sejalan dengan temuan Sktivan et al.
(2016) bahwa ransum yang ditambah eksrak marigold 0,
150, 350, 550, 750 dan 950 mg kg-! ransum, Matache et
al. (2024) dengan pemberian esktrak marigold sampai
0,7g kg! ransum, serta Yang et al. (2025) dengan
pemberian ekstrak marigold 0,2-0,8 g kg! ransum yang
melaporkan bahwa tidak memberikan pengaruh nyata
terhadap bobot telur.

Bobot telur yang relatif sama ini menunjukkan bahwa
penambahan ekstrak marigold dalam ransum, baik
dalam dosis rendah tidak cukup kuat memengaruhi
mekanisme  fisiologis yang berkaitan dengan
pembentukan dan deposisi massa telur. Proses
pembentukan telur, khususnya bobot total telur, sangat
dipengaruhi oleh keseimbangan nutrien utama seperti
energi, protein, dan asam amino esensial dalam ransum
(Klasing et al. 2025). Jika penambahan bahan aditif
seperti marigold tidak disertai perubahan signifikan
dalam keseimbangan nutrien tersebut, maka dampaknya
terhadap bobot telur kemungkinan besar akan terbatas
Selain itu, senyawa aktif dalam bunga marigold seperti
lutein dan zeaxanthin lebih dikenal memiliki peran
fungsional pada aspek visual dan antioksidan, bukan
sebagai stimulan utama pertumbuhan massa telur. Oleh
karena itu, meskipun marigold memberikan manfaat
terhadap warna kuning telur atau kesehatan ayam secara
umum, efeknya terhadap variabel bobot telur dapat
dikatakan minimal atau tidak langsung. Hasil ini sejalan
dengan temuan Yolanda et al. (2012) yang menyatakan
bahwa pemberian marigold cenderung tidak
memengaruhi bobot telur secara signifikan, namun lebih
berdampak pada warna yolk dan stabilitas antioksidan
dalam telur. Dengan demikian, marigold lebih tepat
diposisikan sebagai aditif fungsional yang meningkatkan
mutu visual dan bioaktif telur, bukan sebagai pemacu
pertambahan bobot telur.

Bobot Kerabang

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan
ekstrak marigold ke dalam ransum ayam petelur tidak
berpengaruh nyata terhadap bobot kerabang telur
dengan nilai rata-rata berkisar antara 6,60-7,07 g.
Keseragaman bobot kerabang ini mengindikasikan
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Variabel respon PO P1 P2 P3
Bobot telur (g) 54,93+0,90 53,03+4,03 55,03+3,26 55,50+1,5
Bobot kerabang (g) 6,60+0,87 6,93+0,50 6,73+0,39 7,07+0,65
Bobot kerabang (%) 12,01+1,46 13,08+0,48 12,25+0,65 12,87+1,44
Bobot albumen (g) 31,60+0,92 30,23+3,76 31,53+2,72 32,90+2,54
Bobot albumen (%) 57,53+1,69 56,9714,96 57,24+1,75 59,12+2,08
Bobot yolk (g) 14,03+0,40 12,81+1,15 13,3+1,25 13,93+1,36
Warna yolk 9,670,562 12,30+0,57° 13,00+0,00P 13,00+0,00P

PO: ransum tanpa penambahan ekstrak marigold, P1: penambahan 0,1 g ekstrak marigold kg! ransum, P1: penambahan 0,2 g ekstrak marigold kg!
ransum, P3 penambahan 0,3 g ekstrak marigold kg-! ransum (P3). Superkrip yang berbeda pada basis yang sama menunjukkan berbeda nyata p< 0,05

bahwa senyawa bioaktif dalam marigold, seperti lutein,
flavonoid, dan saponin, tidak memiliki peran langsung
yang signifikan terhadap proses biomineralisasi
kerabang pada level suplementasi yang digunakan.
Pembentukan kerabang sangat dipengaruhi oleh
ketersediaan mineral, khususnya kalsium dan fosfor,
serta peran vitamin D3 dalam meningkatkan efisiensi
penyerapan kalsium (Sinclair-Black et al, 2023), Pada
penelitian ini, kandungan mineral ransum yang
tercermin dari kadar abu sebesar 14,18% menunjukkan
bahwa ketersediaan mineral dalam pakan berada pada
tingkat yang cukupsehingga tidak terdapat perbedaan
asupan zat pembentuk kerabang antar kelompok
perlakuan. Kondisi ini membuat marigold tidak
memberikan kontribusi tambahan terhadap aliran
mineral ke uterus (shell gland), sehingga bobot kerabang
yang dihasilkan tetap serupa.

Selain faktor mineral, umur ayam juga berpengaruh
terhadap bobot kerabang (Rufener et al. 2019). Seluruh
ayam dalam penelitian ini berada pada fase produksi
yang sama, sehingga variabilitas akibat faktor umur
sangat kecil. Laju produksi telur (hen-day production)
yang relatif sama antar perlakuan juga berperan
mempertahankan bobot kerabang, karena waktu
pengendapan Kkalsium untuk pembentukan kerabang
tidak berbeda. Kesehatan dan status fisiologis ayam yang
baik pada semua perlakuan turut mendukung kestabilan
proses mineralisasi kerabang, mengingat gangguan
kesehatan ginjal atau metabolisme mineral dapat
menurunkan kualitas kerabang.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Moraleco et al.
(2018) bahwa suplementasi ekstrak marigold (bersama
paprika) tidak berpengaruh signifikan terhadap berat
telur, berat kerabang, maupun persentase kerabang.
Demikian pula, (Gréevié et al. 2019) menemukan bahwa
aditif fitogenik berbasis marigold tidak mempengaruhi
berat kerabang namun lebih dominan memengaruhi
kualitas kuning telur dibandingkan parameter fisik
kerabang.

Bobot Albumen

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan
ekstrak marigold pada level 0,1; 0,2; dan 0,3 g kg1
ransum tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05)
terhadap bobot albumen. Kondisi ini diduga berkaitan
dengan komposisi nutrien ransum yang relatif seragam.
Berdasarkan hasil analisis proksimat. kandungan protein
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kasar ransum sebesar 18,97% masih berada dalam
kisaran kebutuhan ayam petelur sehingga mampu
mendukung sintesis protein albumen secara optimal.
Albumen merupakan komponen utama telur yang
sebagian besar tersusun atas air dan protein, terutama
ovalbumin, sehingga pembentukannya  sangat
dipengaruhi oleh ketersediaan protein dalam ransum.
Hasil temuan ini sejalan dengan penelitian Hussain et al.
(2024) bahwa pemberian marigold tidak berpengaruh
nyata terhadap bobot albumen.

Albumen, atau putih telur, dibentuk di bagian
magnum oviduk selama #3 jam setelah ovulasi, melalui
sekresi protein-protein utama seperti ovalbumin,
ovomucin, ovotransferrin, ovomucoid, dan lysozyme
(Klasing et al. 2025). Proses ini sangat bergantung pada
pasokan asam amino esensial dan energi yang memadai,
serta dipengaruhi oleh regulasi hormon, khususnya
estrogen dan progesteron. Jika ransum basal telah
memenuhi kebutuhan protein dan asam amino ayam,
maka penambahan senyawa fitogenik seperti lutein dan
zeaxanthin dari ekstrak marigold tidak akan secara
langsung meningkatkan sintesis albumen, karena
senyawa tersebut tidak berperan dalam jalur
pembentukan protein albumen. Hal ini sejaln dengan
hasil penelitian Altuntas et al. (2014) bahwa
penambahan tepung marigold (10-20 g kg'! pakan) tidak
memengaruhi berat albumen,

Demikian pula Mozin et al. (2023) yang menguji efek
berbagai kadar lutein dari ekstrak marigold (0, 20, 40, 60,
dan 80 ppm) terhadap berat dan komposisi telur
(termasuk berat albumen yang menunjukkan tidak ada
efek signifikan pada berat telur, berat kuning, maupun
berat albumen setelah penyimpanan 1 hari. Ini
mendukung bahwa lutein tidak berkontribusi langsung
terhadap sintesis albumen, saat ransum basal telah
mencukupi kebutuhan protein/asam amino,
penambahan lutein tidak meningkatkan produksi
albumen. Hasil ini sejalan dengan penelitian Hussain et
al. (2024) melaporkan bahwa suplementasi marigold
meningkatkan warna yolk secara signifikan karena
peningkatan  deposisi  karotenoid, tetapi tidak
memengaruhi bobot albumen

Konsistensi bobot albumen antar perlakuan juga erat
kaitannya dengan bobot telur total. Menurut penelitian
Rezaei et al (2019), bobot albumen umumnya
berkorelasi positif dengan bobot telur, dan perubahan
signifikan pada bobot albumen jarang terjadi tanpa
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adanya perbedaan bobot telur yang signifikan. Pada
penelitian ini, bobot telur antar perlakuan relatif sama,
sehingga komponen albumen pun tetap seragam. Chang
et al. (2024) mengemukakan bahwa variasi kualitas
albumen yang dipengaruhi oleh usia ayam. Albumen
proportion (persentase albumen terhadap keseluruhan
telur), rasio thick-to-thin albumen, dan variabel kualitas
lainnya berubah sepanjang siklus bertelur seiring
bertambahnya usia. Semua ayam dalam penelitian ini
memiliki umur dan fase produksi yang sama, sehingga
variabilitas akibat faktor umur menjadi minimal.

Tidak adanya perbedaan nyata pada penelitian ini
juga dapat dipengaruhi oleh faktor teknis, seperti level
dosis ekstrak marigold sampai 0,3 g kgl yang belum
mencapai ambang fisiologis untuk memengaruhi
metabolisme protein. Hasil ini sejalan dengan penelitian
Hussain et al. (2024) yang melaporkan bahwa
suplementasi bubuk bunga marigold sampai 4% secara
signifikan meningkatkan berat telur dan berat cangkang,
serta intensitas warna kuning kuning telur, tetapi tidak
memberikan pengaruh signifikan terhadap bobot
albumen telur maupun bobot kuning telur. Penelitian
Hammershgj et al. (2017) menguji ekstrak paprika dan
marigold pada ayam petelur menunjukkan bahwa
ekstrak marigold dapat memperbaiki warna kuning telur
secara signifikan, tetapi tidak memengaruhi bobot
albumen telur secara nyata. Bahkan dosis marigold yang
relatif tinggi seperti 10-20 g kgl memberi efek pada
warna kuning, namun efek pada bobot albumen tidak
signfikan.

Bobot Yolk

Bobot yolk pada penelitian ini berkisar antara 12,81-
14,03 g dan tidak menunjukkan perbedaan yang
signifikan antar perlakuan meskipun ransum diperkaya
ekstrak marigold. Hal ini menunjukkan bahwa
pemberian ekstrak marigold sampai 0,3 g kg! ransum
tidak membantu meningkatkan proses pembentukan
yolk. Proses pembentukan yolk terjadi di ovarium
melalui vitelogenesis, yaitu pengendapan cadangan
nutrien berupa protein vitelogenin dan lipoprotein
VLDLy (very low density lipoprotein yolk) yang membawa
lipid, fosfolipid, serta pigmen larut lemak (Wang et al.
2023). Proses ini dikendalikan oleh hormon estrogen dan
sangat dipengaruhi oleh kecukupan protein, lipid, dan
energi dalam pakan.

Kandungan protein kasar sebesar 18,97% dan lemak
kasar sebesar 6,37% pada ransum penelitian ini masih
berada pada tingkat yang mampu mendukung
pembentukan komponen telur secara normal. Yolk
merupakan bagian telur yang kaya akan lipid dan protein
yang sebagian besar berasal dari lipoprotein yang
disintesis di hati dan kemudian ditransportasikan
menuju ovarium untuk dideposisikan ke dalam oosit.
Komposisi yolk secara umum terdiri dari sekitar 31-35%
lipid dan 15-17% protein (Beck et al. 2025), sehingga
pembentukannya sangat dipengaruhi oleh ketersediaan
protein dan lemak dalam ransum. Apabila kandungan
nutrien tersebut tidak berubah antar perlakuan, maka
deposisi nutrien ke dalam yolk juga berlangsung relatif
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sama sehingga bobot yolk tidak menunjukkan perbedaan
yang nyata. Relatif samanya bobot yolk ini menunjukkan
bahwa ransum basal yang digunakan telah memenuhi
kebutuhan nutrien sesuai standar Nutrition Guide Isa
Brown (2025), sehingga tidak terjadi perubahan
kapasitas sintesis vitelogenin maupun volume lipid yolk
akibat  suplementasi marigold. = Temuan  ini
mengindikasikan bahawa ekstrak marigold dari
tanaman Tagetes erecta lebih berperan sebagai sumber
senyawa bioaktif seperti karotenoid dan antioksidan,
bukan sebagai sumber protein atau lipid tambahan
dalam ransum, sehingga penambahannya dalam jumlah
kecil tidak memengaruhi deposisi nutrien yang
menentukan bobot yolk.

Ekstrak marigold kaya akan karotenoid xanthophyll,
khususnya lutein dan zeaxanthin, yang bersifat lipofilik.
Setelah diserap di usus, karotenoid ini diangkut menuju
hati, dimasukkan ke dalam VLDLy, dan diendapkan ke
kuning telur. Meskipun demikian, jumlah karotenoid
yang diendapkan sangat kecil dibandingkan total protein
dan lipid penyusun yolk, sehingga tidak memberikan
kontribusi berarti terhadap peningkatan massa yolk.
Hussain et al. (2024) meneliti efek suplemen 4%
marigold flower powder pada ayam petelur dan
menemukan tidak ada perbedaan signifikan pada bobot
kuning telur maupun albumen antara kelompok kontrol
dan kelompok perlakuan, meskipun warna kuning telur
meningkat secara signifikan

Warna Yolk
Peningkatan intensitas warna yolk pada perlakuan yang
mengandung ekstrak marigold diduga berkaitan dengan
keberadaan pigmen karotenoid dalam bahan tersebut.
Warna kuning telur pada penelitian ini meningkat
signifikan (p<0,05) seiring dengan penambahan ekstrak
marigold ke dalam ransum, dari 9,67 pada kontrol
menjadi 12,3-13 pada perlakuan dengan ekstrak
marigold. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh
kandungan karotenoid xanthophyll (lutein dan
zeaxanthin) yang tinggi pada bunga marigold (Tagetes
erecta). Hasil ini sejalan dengan penelitian
Lokaewmanee et al. 2010, Grcevic et al. 2019: Kljak et al.
2021; Hussain et al. 2024. Penelitian Kliak et al. 2021,
menunjukkan bahwa suplementasi marigold 3% dalam
pakan menghasilkan kandungan Kkarotenoid total
tertinggi pada kuning telur (~66,95 pg g1), jauh lebih
tinggi dibanding tanaman lain (sekitar 20-22 pg g-1) dan
mendekati efektivitas pigmen . Hal ini menegaskan
bahwa marigold merupakan sumber lutein dan
zeaxanthin yang sangat efisien, dengan bioavailabilitas
yang baik ketika dikonsumsi oleh ayam petelur.
Karotenoid merupakan pigmen alami berwarna
kuning-oranye yang larut dalam lemak dan secara efisien
diendapkan ke dalam yolk melalui mekanisme transport
lipid. Secara fisiologis, setelah dikonsumsi, lutein dan
zeaxanthin diserap di usus halus bersama fraksi lemak
pakan, diangkut dalam bentuk chylomicrons ke hati,
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kemudian dikemas ke dalam lipoprotein VLDLy yang
menjadi sumber utama lipid bagi oosit (Schneider 2015;
Dansou et al. 2023;). Pigmen ini selanjutnya
terakumulasi di vitelus dan memberikan intensitas
warna yang lebih pekat pada kuning telur (Dansou et al.
2023).

Fenomena plateau yang terlihat pada dosis 0,2-0,3 g
kgl menunjukkan bahwa penggunaan dosis ekstrak
marigold yang lebih tinggi dari dosis minimal (0,1 g kg1
ransum) memberikan efek yang sama pada warna yolk.
Artinya pakan dengan ekstrak marigold pada level 0,1 g
kgl sudah mampu menghasilkan warna kuning telur
yang lebih menarik dibandingkan warna yolk pada
perlakuan kontrol. Selain itu, keberadaan lutein dan
zeaxanthin  dalam kuning telur tidak hanya
meningkatkan kualitas sensori, tetapi juga berkontribusi
terhadap stabilitas oksidatif kuning telur, sehingga
berpotensi meningkatkan nilai fungsional produk telur
bagi kesehatan konsumen (Grcevic et al. 2019; Dansou et
al. 2023).

Peningkatan warna kuning telur akibat marigold juga
diikuti oleh potensi peningkatan nilai fungsional telur.
Lutein dan zeaxanthin berperan sebagai antioksidan
yang melindungi lipid tak jenuh dalam yolk dari oksidasi,
serta bermanfaat bagi kesehatan mata manusia.

SIMPULAN

Penambahan ekstrak marigold (Tagetes erecta) dalam
ransum ayam petelur sampai 0,3 g kg! ransum tidak
berpengaruh terhadap bobot telur, bobot kerabang,
bobot albumen, maupun bobot yolk. Ekstrak marigold
meningkakan warna kuning telur.
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